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RINGKASAN 

Penelitian Potensi Jamur Beauveria bassiana (Balls.) (Yuill.) Sebagai Pengendali 
Ulat Tritip (Plutella xylostella L.) Pada Tanaman Kubis (Brassica oleracea L.) Di 
Laboratorium. Di bawah bimbingan Ir. Azwana, MP sebagai Ketua Komisi 
Pembimbing dan Ir. Maimunah, MSi sebagai Anggota Komisi Pembimbing. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Rama Penyakit Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Kebun Percobaan Berastagi, Kementerian Pertanian pada 
bulan Mei sampai September 2014. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
kepadatan spora B. bassiana yang efektif untuk mengendalikan larva P. xylostella. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) non faktorial lang terdiri dari: (Ko) Kontrol, (K1) 102 spora/ml, (K2) 
104spora/ml, (K3) 10 spora/ml, CK4) 108 spora/ml, (K5) Profenofos 2 cc/I. 
Parameter yang diamati adalah perubahan perilaku larva P. xylostella setelah 
aplikasi B. bassiana, profenofos dan persentase mortalitas larva P. xylostella. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada perlakuan B. bassiana larva mengalami 
perubahan perilaku menjadi tidak aktif bergerak, mengalami perubahan warna 
kulit dari hijau menjadi kecoklatan, menurunnya aktifitas makan kemudian mati 
berjamur sedangkan larva pada perlakuan profenofos mengalami perubahan 
menjadi tidak aktif bergerak, menurunnya aktifitas makan kemudian mati. Pada 
perlakuan kontrol larva tidak mengalami perubahan tingkah laku (normal) sampai 
pada 5 hari setelah aplikasi. Persentase mortalitas larva secara berturut-turut 
adalah sebagai berikut perlakuan (Ky profenofos 2 cc/I mortalitas larva P. 
xylostella mencapai 98,97%, (K1) 10 spora/ml menyebabkan kematian larva 
sebesar 92,43%, (K2) 104 spora/ml sebesar 90,99% (K3) 106 spora/ml mati sebesar 
86,84%, CK4) 108 spora/ml mati sebesar 80,87% pada 8 hari setelah aplikasi. 
Kepadatan spora B. bassiana yang efektif untuk mengendalikan P. xylostella 
adalah (K1) 102 spora/ml. 

Kata Kunci : Spora Beauveria bassiana, profenofos, mortalitas larva Plutellla 
xylostella. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kubis (Brasisca oleracea L.) telah lama dibudidayakan sebagai 

tanaman sayuran dan merupakan sumber vitamin, mineral dan serat (Sulastri, 

2010). Kubis mempunyai arti ekonomi yang penting sebagai pendapatan petani 

dan surnber gizi bagi masyarakat (Sastrosiswojo dkk., 2005). Kubis segar juga 

mengandung sejumlah senyawa yang merangsang pembentukan glutation, zat 

yang diperlukan untuk menonakti:fkan zat beracun dalam tubuh manusia. 

(Indrayoga dkk., 2013). 

Masalah utama yang dihadapi petani adalah serangan hama. Hama yang 

menyerang tanaman kubis diantaranya yaitu Plutella xylostella, Crocidolomia 

binotalis, Spodoptera litura, Helicoverpa armigera, Hellula undalis, Chrysodeixis 

orichalcea, Liriomysa dan Myzus persicae (Sembel, 2010). Hama ini merupakan 

hama yang bersifat oligofagus yang memakan tanaman dari famili Brassicaceae 

(Pujiastuti dkk., 2006). Serangan larva P. xylostella akan mengakibatkan daun 

tanaman berlubang dan tinggal tulang-tulang daunnya saja (Kalshoven, 1981). 

Persentase kerusakan yang disebabkan hama P. xylostella dapat mencapai 54-

83% (Wang et al., 2005). 

Menurut (Herlinda dkk, 2005) di Indonesia, P. xylostella umumnya 

dikendalikan secara kimiawi dengan pestisida sintetik. Penggunaan insektisida 

kimia secara terns menerus dalam mengendalikan hama dikhwatirkan 

menimbulkan masalah yang lebih berat, antara lain terjadinya resisten hama, 

pencemaran lingkungan, dan ditolaknya produk pertanian. Akibat residu pestisida 
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yang melebihi ambang toleransi oleh konsumen (Junianto dan Sulistyowati, 

2000). 

Salah satu agens hayati yang berpotensi dalam mengendalikan hama 

tanaman adalah jamur entomopatogen; Beauveria bassiana (Herlinda, 2010) clan 

Metarhizium anisopliae (Ghanbary et al., 2009). Menurut Hasyim (2006), jamur 

B. bassiana merupakan jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pengendalian hayati untuk banyak serangga hama. Jamur ini memiliki 

kisaran inang serangga yang sangat luas, meliputi ordo Lepidoptera, Coleoptera, 

dan Hemiptera. Selain itu, infeksinya juga sering ditemukan pada serangga­

serangga Diptera maupun Hymenoptera (McCoy et al., 1988). Salah satu 

keuntungan penggunaan jamur B. bassiana untuk pengendalian hayati adalah 

dapat digunakan untuk mengendalikan berbagai tingk:at perkembangan serangga 

hama mulai dari telur, larva, pupa dan imago (Trizelia dkk., 2007) . 

B. bassiana dapat diisolasi dari serangga yang mati karena terinfeksi B. 

bassiana (Hasyim clan Azwana, 2003), dan dari tanaman maupun tanah (Soetopo 

dan Indrayani, 2007). Epizootiknya di alam sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim, 

terutama membutuhkan lingk:ungan yang lembab dan hangat (Herdatiarni dkk, 

2014). Jamur B. bassiana juga dikenal sebagai penyakit white muscardine karena 

ID::iselia dan konidia (spora) yang dihasilkan berwarna putih bentuknya oval, clan 

tumbuh secara zig zag pada konidiopomya (McCoy et al. , 1988). 

Kendala pemanfaatan jamur entomopatogen sebagai faktor mortalitas 

hama secara hayati antara lain kurangnya pengetahuan petani tentang hama yang 

akan dikendalikan dan manfaat pengendalian. Rendahnya pengetahuan petani 

terhadap produk - produk hayati. Serta kurang intensifnya sosialisasi produk 
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